BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di awal, maka
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini lebih
menekankan pada proses dari pada hasil. Penelitian ini mendeskripsikan proses
berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya
kognitif field dependen dan field independen.

Pada penelitian ini berbagai persoalan yang terjadi dan berkaitan dengan
proses berpikir siswa diamati apa adanya (secara alami) dan secara mendalam.
Persoalan-persoalan yang diamati tersebut dibatasi hanya mengenai proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan metode
kualitatif, data yang telah dikumpulkan kemudian dirangkum dan diperiksa
kebenarannya serta diinterpretasikan sehingga menjadi suatu informasi yang

bermakna.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Sidoarjo.
Penelitian dilakukan pada hari Selasa tanggal 24 Mei 2012, mulai pada pukul
10.30 sampai pukul 12.00 WIB dan pada hari Selasa tanggal 12 Juni 2012, mulai

pukul 09.45 sampai pukul 11.00 WIB.
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C. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 5 Sidoarjo.
Dipilihnya SMP Negeri 5 Sidoarjo selain didasarkan pertimbangan tempatnya
yang dekat dan mudah dijangkau oleh peneliti, juga didasarkan pertimbangan
bahwa sekolah tersebut mempunyai kualitas menengah (artinya termasuk sekolah
yang bukan terbaik dan bukan yang terjelek). Sedangkan pemilihan kelas VIII
didasarkan pada pertimbangan, (1) mendukung tujuan pembelajaran matematika
SMP yang antara lain: a) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan
imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen,
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi atau dugaan, serta mencoba-coba, b)
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. (2) pada kelas VIII SMP
inilah siswa benar-benar telah memasuki perkembangan berpikir operasional
formal yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada usia 11-15 tahun. Tahap
formal operasi ini dapat dikatakan terjadi pada anak yang mulai beranjak remaja.
Pada tahap ini anak dapat menggunakan operasi konkretnya untuk membentuk
operasi yang lebih kompleks.”!

Subjek dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok
pertama adalah siswa yang mempunyai gaya kognitif field dependen dan
kelompok kedua adalah siswa yang mempunyai gaya kognitif field independen.
Untuk mengetahui gaya kognitif yang dimiliki siswa, digunakan instrumen

Group Embedded Figures Test (GEFT). Hasil tes ini digunakan untuk

> Carole wade Carol Tavris. Psikologi Edisi kesembilan Jilid 2(Jakarta: Erlangga, 2008) ,h 249
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menentukan subjek penelitian yang termasuk memiliki gaya kognitif field
dependen atau gaya kognitif field independen.52

Penggolongan siswa ke dalam satu tipe gaya kognitif field dependen atau
gaya field independen didasarkan atas penampilannya secara cepat dan tepat
menemukan gambar sederhana yang tersembunyi di dalam gambar rumit dengan
batas waktu yang telah disediakan. Dengan jumlah soal 18 item soal dan setiap
jawaban benar berarti siswa mampu menebalkan secara tepat bentuk gambar
sederhana yang tersembunyi diberi skor 1, jadi nilai tertinggi adalah 18. Untuk
jawaban yang salah diberi skor 0, sehingga nilai terendah adalah 0. Makin tinggi
skornya yang diperoleh siswa, berarti makin mudah siswa dalam menemukan
gambar sederhana yang tersembunyi dalam gambar yang kompleks. Dengan kata
lain subjek mampu mengatasi pengaruh latar dari gambar yang kompleks.
Sebaliknya, makin rendah skor yang diperoeh siswa, berarti makin sulit
menemukan gambar sederhana dalam gambar yang kompleks. Dengan kata lain,
siswa semakin tidak mampu mengatasi pengaruh latar dari gambar yang
kompleks. Dalam pengkatagorian gaya kognitif telah diuraikan pada bab 2 yaitu,
jika skor 50% ke atas masuk dalam field independen dan yang selain itu masuk

dalam field dependen. Penggolongan gaya kognitif dapat dilihat pada Tabel 3.1
berikut :>

*2Syamsudin Mallala,Pengaruh Gaya Kognitif dan Berpikir Logis Terhadap Hasil Belajar Matematika
.SS;iswa Kelas If SMU Di Kota Samarinda,(Surabaya: UNESA:2003),h 17.t.d
1bid
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Tabel 3.1
Katepori paya kognitif
No. Skor Kategori Gaya Kognitif
1. 50% £ G X 100% Field Independen
2. 0 %<£GZL 50% Field Dependen

Keterangan : G = Gaya Kognitif

Setelah melakukan test di atas, siswa diberikan tes kuesioner untuk diisi
dengan jujur. Dengan tes kuesioner akan diperoleh siswa yang memenuhi
indikator field dependen dan field independen dalam segi sikap. Tes kuesioner
yang digunakan adalah tes psikologis yang terdiri 16 pernyataan yang harus di isi
oleh siswa. Skor tertinggi yang pada tes ini adalah 64 dan skor terendahnya
adalah 0. Jika siswa mendapatkan skor 0 sampai dengan 32 maka siswa tersebut
memiliki gaya kognitif field independen dan jika siswa mendapatkan skor antara
33 sampai dengan 64 maka siswa tersebut memiliki gaya kognitif field dependen
Dari siswa yang field dependendan field independen masing-masing diambil
empat subjek yaitu dua laki-laki dan dua perempuan. Hal itu dilakukan untuk
melihat perbedaan proses berfikir siswa. Sehingga diperoleh subjek sebagai

berikut
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Tabel 3.2
Penggolongan subjek
Gender Laki-laki Perempuan
Gaya Kognitif
Field Dependen Laki- | Field Dependen
Field Dependen laki Pertama Perempuan Pertama
Field Dependen Laki- | Field Dependen
laki Kedua Perempuan Kedua
Field Independen Field Independen
Field Independen Laki-laki Pertama Perempuan Pertama
Field Independen Field Independen
Laki-laki Pertama Perempuan Pertama

Kedelapan subjek tersebut akan diwawancarai. Peneliti memilih subjek

berdasarkan tes gaya kognitif, tes kuesioner, jenis kelamin, memiliki kemampuan

matematika yang setara dan subjek tersebut adalah siswa yang komunikatif,

artinya siswa mampu mengkomunikasikan pendapatnya secara lisan. Dalam

pemilihan siswa yang memiliki kemampuan matematika yang setara dan

komunikatif ini dilakukan dengan koordinasi pada guru bidang studi, wali kelas,

teman calon subjek, serta subjek itu sendiri. Kedelapan subjek itu masing-masing

dikodekan seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.3
Kode subjek penelitian
No. Subjek Kode Subjek Keterangan
S-1 DL-1 Field dependen Laki-laki pertama
S-2 DL-2 Field dependen Laki-laki kedua
S-3 DP-1 Field dependen Perempuan pertama
S4 DP-2 Field dependen Perempuan kedua
S-5 IL-1 Field independen Laki-laki pertama
S-6 IL-2 Field independen Laki-laki kedua
S-7 IP-1 Field independen Perempuan pertama
S-8 1P-2 Field independen Perempuan kedua




D. Prosedur Penelitian
Secara garis besar prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
1. Merancang instrumen penelitian.
2. Orientasi lapangan , observasi di sekolah (tempat penelitian)
3. Penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil tes GEFT, tes kuesioner dan
berdasarkan pengamatan peneliti serta jenis kelamin.
4. Pengumpulan data, meliputi:
a. Memberikan draft soal pemecahan masalah kepada subjek penelitian
b. Mewawancarai subjek penelitian
c. Menganalisis hasil soal dan wawancara serta menentukan proses
pemecahan masalah yang telah dicapai
5. Analisis data, meliputi:
a. Menganalisis hasil pengerjaan soal pemecahan masalah yang diberikan
setiap nomor
b. Menganalisis hasil wawancara

¢. Menyusun deskripsi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah

E. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data
Instrumen penelitian ini adalah peneliti, Group Embeded Figures Test

(GEFT), tes kuesioner, tes pemecahan masalah dan pedoman wawancara.

Instrumen-instrumen tersebut diuraikan sebagai berikut:
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1. Peneliti

Peneliti sebagai instrument utama pada penelitian ini. Peneliti
melakukan penelitian secara langsung di lapangan dengan dibantu guru
mata pelajaran matematika dan salah satu mahasiswa pendidikan
matematika.

2. Group Embeded Figures Test (GEFT)

GEFT merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur gaya
belajar. GEFT merupakan tes perseptual hasil modifikasi dari EFT yang
dikembangkan oleh Herman A. Witkin dkk yang telah diadaptasi kedalam
bahasa Indonesia oleh Hudiyono. Dalam penelitian ini GEFT langsung
dipergunakan sebagai instrument penelitian tanpa melalui validasi terlebih
dahulu.>*

GEFT ini terdiri dari tiga bagian, bagian pertama terdiri dari 7 butir
soal, bagian bagian kedua dan ketiga masing-masing 9 butir soal. Soal
bagian pertama dimaksudkan untuk latihan dan untuk mengetahui apakah
siswa sudah memahami perintah dalam tes tersebut. Bagian pertama ini
tidak diberi skor karena ini bersifat latihan, baru pada bagian kedua dan
ketiga akan diberi skor karena ini merupakan tes yang sesungguhnya. Pada

bagian kedua dan ketiga jika benar masing-masing butir soal diberikan skor

** Sugiarti, Inuke, Mengidentifikasi gaya kognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika

dengan menggunakan masalah polya. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UNESA,
2008),h. 41.td.
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1, dan jika salah tidak ada skornya atau skornya 0. Skor yang tertinggi yang
diperoleh subjek adalah 18. Waktu yang diberikan untuk soal bagian
pertama diberi waktu 2 menit, sedangkan untuk soal bagian kedua dan
ketiga masing-masing 5 menit. Tugas subjek dalam megerjakan soal tes ini
adalah mempertebal gambar sederhana yang tersembunyi didalam gambar
yang rumit untuk masing-masing soal. GEFT dapat dilihat secara lengkap
pada lampiran.

3. Tes kepribadian

Tes kepribadian adalah alat atau instrumen apapun yang digunakan
untuk menilai atau mengevaluasi kepribadian. Tes kepribadian ini
digunakan untuk mendapatkan subjek yang benar-benar yang memiliki
gaya kognitif field dependen dan field independen dengan disesuaikan
dengan indikator dari tiap gaya kognitif.

Indikator —indikator tersebut diantaranya untuk gaya kognitif field
dependen (favorable) adalah (a) ramah dengan orang lain, (b) perhatian
dengan orang lain, (c) berbicara lambat sebagai bentuk toleransi pada
lawan bicara, (d) peka terhadap kritik orang lain, (¢) dapat bekerja secara
berkelompok, (f) melakukan sesuatu demi orang lain atau mementingkan
kepentingan orang lain atau berjiwa sosialis, (g) menggemari ilmu-ilmu
social dan (h) sulit memahami suatu masalah yang membutuhkan suatu

masalah yang membutuhkan suatu penyelesaian eksak atau logis. Untuk
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gaya kognitif field independen adalah lawan dari indikator gaya kognitif
field dependen atau unfavorable indikator.

Tes kepribadian yang dibuat oleh peneliti ini terdiri dari 16 butir
pernyataan yang diambil dari tiap indikator gaya kognitif dan lima pilihan
jawaban yaitu selalu, sering, jarang, kadang-kadang dan tidak pernah. Skor
tertinggi pada angket ini adalah 64 dan terendah adalah 0. Untuk siswa
yang memiliki skor antara 0 sampai dengan 32, siswa tersebut dapat
dinyatakan memiliki gaya kognitif field independen dan untuk siswa yang
memiliki skor antara 33 sampai dengan 64, siswa tersebut dapat dinyatakan
memiliki gaya kognitif field dependen.

4. Soal pemecahan masalah

Soal pemecahan masalah yang diberikan pada siswa adalah masalah
matematika secara umum. Siswa diminta untuk menyelesaikan soal
tersebut sesuai dengan pertanyaan.

Langkah-langkah pembuatan soal pemecahan masalah dilakukan

seperti pada diagram berikut:
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Penyusunan draft soal
pemecacahan masalah (SPM)

'

Y

Valida?; a.hli ke i Draft II
i=i

4

Analisis Valid?

Ya Tidak

@ Revisi
/ SPM lavak digunakan /

Gambar 3.1
Penyusunan draft soal tes proses berpikir

Untuk memperoleh proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah,
maka wawancara mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah
Polya, meliputi: (a) memahami masalah, (b) merencanakan pemecahan, (c)
menyelesaikan masalah sesuai rencana dan (d) memeriksa kembali hasil
yang diperoleh.

Langkah-langkah tersebut tidak semua tampak pada tulisan siswa,
yaitu pada langkah kedua dan langkah keempat. Oleh karena itu diadakan

wawancara untuk mengetahui langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan
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masalah sekaligus untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Pedoman Wawancara

Peneliti sebagai instrumen utama melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. Dalam
proses wawancara, peneliti akan terus menggali informasi sehingga
didapatkan data yang valid. Jika informasi yang didapatkan belum valid,
maka dilakukan triangulasi data yaitu dilakukan wawancara kembali
sehingga didapatkan informasi yang benar-benar valid. Setelah semua
informasi yang diperoleh sudah valid maka akan didapatkan sekumpulan
data yang akan siap dianalisis. Untuk lebih detilnya dapat digambarkan

melalui bagan berikut:

Subjek <
/ Wawancara /
) ! )

y

Ya Tidak
Sekumpulan data Triangulasi

Gambar 3.2
Proses pengambilan data melalui wawancara
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Untuk mendapatkan data yang sesuai, maka kegiatan wawancara
direkam melalui audio, hal ini dilakukan untuk menghindari hilangnya atau
terlewatnya informasi. Secara umum kegiatan wawancara ini bertujuan
untuk:

a. Mengetahui lebih dalam tentang langkah-langkah dan proses berpikir
siswa yang memiliki gaya kognitif field depepden dan siswa yang
memiliki gaya kognitif field independen.

b. Menjaring sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah.

6. Validitas

Guna memeriksa keabsahan dari data kualitatif, maka digunakan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut sebagai pengecekan
atau pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian kualitatif
setidak-tidaknya melakukan triangulasi metode dan sumber data.
Menggunakan triangulasi metode berarti mengecek dan membandingkan
tingkat kepercayaan atau kebenaran suatu data yang diperoleh dengan
menggunakan berbagai metode pengumpulan data yaitu dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang
digunakan adalah data hasil wawancara.

Sedangkan menggunakan triangulasi sumber dilakukan dengan cara

Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasil
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wawancara proses berpikir subjek terhadap satu soal dengan hasil
wawancara proses berpikir terhadap soal tes yang lain. Untuk satu soal tes,
dilakukan wawancara minimal satu kali sehingga dapat diketahui proses
berpikir subjek. Sehingga dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan
data hasil tes digunakan triangulasi sumber yaitu data hasil wawancara

dengan subjek penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilaksanakan selama dan sesudah pengumpulan data.
Analisis yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ada dua yaitu analisis
lapangan dan analisis setelah data terkumpul.

Analisis lapangan adalah analisis yang dilakukan seorang peneliti saat
berada di lapangan berupa hasil kerja siswa, hasil wawancara dan catatan-catatan
peneliti selama penelitian, sedangkan analisis setelah data terkumpul adalah
analisis yang dilakukan seorang peneliti setelah semua data terkumpul. Data yang
dianalisis adalah data hasil pemecahan masalah dan data hasil wawancara.
Analisis dilakukan pada setiap item soal pemecahan masalah dengan mengacu
pada langkah-langkah pemecahan masalah Polya. Adapun langkah-langkah yang

ditempuh dalam analisis data adalah sebagai berikut:
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1. Transkrip Data

Yakni mentranskrip data dari hasil wawancara yang berupa narasi
untuk ditulis dengan tepat semua ucapan subjek sesuai wawancara yang telah
dilakukan.

2. Tahap Reduksi Data

Dalam tahap reduksi data, kegiatan yang dilakukan adalah menyeleksi,
menyederhanakan, mengelompokkan, mengabstraksikan serta
memformulasikan semua data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, serta
catatan-catatan pengamatan selama wawancara. Setelah membaca,
mempelajari dan menelaah data yang telah diperoleh dari tes, wawancara dan
catatan lapangan, kemudian dilakukan reduksi data.

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
analisis yang mengacu pada proses menggolongkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan.
Semua data dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Misalnya jika ada kata-kata yang tidak penting pada wawancara,
yang tidak mendukung dalam penelitian ini, maka tidak akan dituliskan dalam
transkrip data hasil wawancara.

Data yang diperoleh dari wawancara dinyatakan secara tertulis dengan
cara sebagai berikut :
a.  Mentranskripkan semua ucapan yang dituturkan subjek selama

wawancara.
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b.  Memutar rekaman hasil wawancara beberapa kali agar dapat ditulis
dengan tepat apa yang telah diucapkan subjek.

c.  Untuk mengurangi kesalahan penulisan transkrip, penulis memeriksa
ulang hasil transkrip tersebut dengan mendengarkan kembali ucapan-
ucapan pada saat wawancara.

3. Tahap Penyajian Data
Dalam tahap penyajian data kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan
yang berkaitan dengan tahap penulisan data yang sudah terorganisir, sehingga
mudah untuk menafsirkan, memberi makna dan pengertiannya. Penyajian data
dari penelitian ini adalah proses berpikir subjek dalam menyelesaikan setiap
soal.
4. Tahap Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Tahap
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
dikumpulkan melalui pengamatan, rekaman, catatan lapangan dan data yang
telah di;eduksi. Penarikan kesimpulan tipe berpikir subjek dari 2 soal yang
diberikan menggunakan kriteria sebagai berikut:
a. Seseorang disebut memiliki gaya berpikir sekuensial konkret apabila
dalam mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator gaya berpikir
sekuensial konkret daripada indikator gaya berpikir sekuensial abstrak,

acak konkret dan acak abstrak.
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. Seseorang disebut memiliki gaya berpikir acak konkret apabila dalam
mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator gaya berpikir acak
konkret daripada indikator gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial
abstrak dan acak abstrak.

. Seseorang disebut memiliki gaya berpikir acak abstrak apabila dalam
mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator gaya berpikir acak
abstrak daripada indikator gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial
abstrak dan acak konkret.

. Seseorang disebut memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak apabila
dalam mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator gaya berpikir
sekuensial abstrak daripada indikator gaya berpikir sekuensial konkret,
acak konkret dan acak abstrak.

. Apabila seorang subjek dalam menyelesaikan masalah matematika,
banyaknya indikator yang digunakan sama maka tipe berpikir subjek pada
butir soal tersebut disimpulkan berdasarkan indikator pokok yang
dipenuhi subjek. Yang menjadi ir?dikator pokok pada gaya berpikir
sekuensial konkret adalah SK.2, SK.3 dan SK.5, untuk indikator pokok
pada gaya berpikir acak konkret adalah AK.3 dan AK.4, untuk indikator
pokok pada gaya berpikir acak abstrak adalah AA.1 dan AA.3, dan untuk

indikator pokok pada gaya berpikir sekuensial adalah SA.2 dan SA.3.
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Tabel 3.4
Indikator gaya berpikir

Gaya Berpikir Indikator

Sekuensial konkretS a. Mengolah informasi dengan teratur (SK.1).

b. Memperhatikan berbagai detail masalah dengan
mudah (SK.2).

c. Mengingat informasi spesifik, rumus-rumus dan
berbagai peraturan dengan mudah (SK.3).

d. Memecahkan masalah berdasarkan fakta
(SK.4).

e. Berusaha keras untuk mendapatkan
kesempurnaan pada tiap tahap (SK.5).

Acak konkret a. Cenderung melakukan pendekatan coba-coba
(AK.1).

b. Membuat lompatan intuitif yang diperlukan
untuk berpikir kreatif (AK.2).

c. Melakukan berbagai hal dengan cara mereka
sendiri (AK.3).

d. Kurang terstruktur (AK.4).

Acak abstrak Mengatur informasi melalui refleksi (AA.1)

Dapat mengingat dengan baik jika informasinya

dibuat menurut selera mereka (AA.2).

c. Kesulitan jika dibatasi dalam pengerjaan
(AA.3).

op

Sekuensial abstrak Berpikir dengan konsep (SA.1).

Mudah mengetahui apa yang penting atau yang

diutamakan dalam memecahkan masalah

(SA.2).

c. Berpikir dengan rasional, logis dan intelektual
dalam memecahkan masalah (SA.3).

d. Menganalisis informasi (SA.4).

op

f. Jika kesimpulan gaya berpikir subjek menyatakan hasil yang
seimbang, maka jenis gaya berpikir subjek tidak dapat ditentukan dengan

jelas.



